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A. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era globalisasi dan transformasi digital menuntut peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter, moral, dan
integritas yang kuat. Pendidikan tidak lagi berorientasi pada transfer pengetahuan semata, melainkan juga pada
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pembentukan kepribadian peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan sosial, budaya, dan
teknologi yang terus berkembang. Dalam konteks tersebut, guru memiliki posisi strategis sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan karena berperan langsung dalam membentuk kompetensi dan karakter generasi
bangsa. Profesionalisme guru menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
berkualitas Eliza et al. (2022) . Selain itu, pengembangan kompetensi dan karier guru juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan Maryani & Murniati (2025). Oleh karena itu,
profesionalisme guru menjadi aspek yang harus terus dikembangkan agar mampu menjawab tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa profesionalisme guru masih menghadapi berbagai tantangan
yang kompleks. Sebagian guru masih mengalami keterbatasan dalam penguasaan teknologi pembelajaran,
kurang aktif dalam mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan, serta belum optimal dalam
mengintegrasikan nilai moral dan etika dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara standar profesionalisme guru yang ideal dengan praktik pendidikan yang berlangsung di
lapangan. Harpen et al. (2024), menjelaskan bahwa guru pada era modern dituntut mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi sekaligus menjaga etika pendidikan dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut
diperkuat oleh Maullidina et al. (2023), yang menyatakan bahwa profesionalisme guru memiliki hubungan yang
erat dengan peningkatan mutu pendidikan. Apabila kondisi tersebut tidak mendapatkan perhatian yang
memadai, maka kualitas pendidikan dikhawatirkan tidak mampu menghasilkan peserta didik yang unggul secara
akademik maupun karakter.

Dalam perspektif keislaman, profesionalisme guru tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
pedagogik dan akademik semata, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, moral, dan keteladanan. Guru
dipandang sebagai figur yang memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk akhlak peserta didik melalui
sikap amanah, ikhlas, disiplin, dan berkepribadian mulia. Bahri et al. (2021), menegaskan bahwa etika merupakan
fondasi utama profesionalisme guru dalam Islam karena menjadi dasar dalam menjalankan tugas pendidikan
secara bertanggung jawab. Selanjutnya, Azizah & Fuadi (2021), menjelaskan bahwa guru berperan sebagai
teladan yang tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik melalui
nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, profesionalisme guru dalam perspektif keislaman menempatkan
moralitas dan spiritualitas sebagai bagian integral dari kompetensi pendidik.

Dalam perspektif kebangsaan, profesionalisme guru lebih menekankan pada pemenuhan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian sebagaimana yang telah ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan. Guru dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran, menguasai materi ajar,
membangun hubungan sosial yang baik, serta menunjukkan kepribadian yang dapat menjadi teladan bagi peserta
didik. Saifullah et al. (2023), menyatakan bahwa kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
berpengaruh terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugas pendidikan. Selain itu, Panjaitan & Naibaho
(2024), menegaskan bahwa kode etik dan integritas profesi merupakan unsur penting dalam menjaga kualitas
serta profesionalisme guru. Perspektif kebangsaan juga menempatkan guru sebagai agen pembentukan karakter
bangsa yang berperan dalam menanamkan nilai nasionalisme, toleransi, dan tanggung jawab sosial kepada
peserta didik.

Berbagai penelitian sebelumnya masih cenderung membahas profesionalisme guru dari satu perspektif
tertentu secara terpisah, baik dari aspek keislaman maupun aspek kebangsaan. (Ramadani et al., 2025),
menjelaskan bahwa profesionalisme guru dalam pendidikan Islam merupakan integrasi antara kompetensi dan
nilai-nilai keislaman. Di sisi lain, Saifullah et al. (2023), lebih menitikberatkan pembahasan pada pengaruh
kompetensi terhadap kinerja guru. Perbedaan fokus kajian tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai
profesionalisme guru masih banyak dilakukan secara parsial berdasarkan perspektif tertentu. Padahal, tantangan
pendidikan modern menuntut adanya keseimbangan antara kompetensi profesional, nilai spiritual, dan karakter
kebangsaan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu mengintegrasikan kedua perspektif tersebut dalam
satu kerangka konseptual yang lebih komprehensif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan kajian integratif mengenai
profesionalisme guru berdasarkan perspektif keislaman dan perspektif kebangsaan. Kebaruan penelitian ini
tetletak pada upaya menghubungkan nilai-nilai spiritual keislaman dengan kompetensi profesional dan karakter
kebangsaan dalam satu konsep profesionalisme guru yang komprehensif. Melalui integrasi tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep profesionalisme guru
sekaligus menjadi landasan praktis bagi penguatan kualitas pendidikan yang berorientasi pada kompetensi,
moralitas, dan karakter bangsa secara seimbang.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (fbrary research) dengan pendekatan
kualitatif. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah dan prosiding yang
membahas profesionalisme guru, pendidikan Islam, kompetensi guru, dan karakter kebangsaan. Penelusuran
literatur dilakukan pada bulan Mei—Juni 2026 melalui berbagai sumber akademik digital. Artikel yang digunakan
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dipilih berdasarkan kesesuaian tema, kredibilitas sumber, dan tahun publikasi dengan rentang tahun 2021-2025
schingga diperoleh 10 artikel yang memenubhi kriteria penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur dengan cara
‘mengidentifikasi, menyeleksi, membaca, mencatat, dan mengelompokkan artikel yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (confent analysis) melalui tahapan reduksi
data, kategorisasi tema, perbandingan hasil penelitian, identifikasi persamaan dan perbedaan temuan, serta
penarikan kesimpulan secara sistematis. Teknik ini digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai profesionalisme guru dalam perspektif keislaman dan perspektif kebangsaan serta menghasilkan
konsep integratif yang sesuai dengan tujuan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profesionalisme guru merupakan konsep fundamental dalam dunia pendidikan yang mencakup
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, serta integritas etika dalam menjalankan tugas pendidikan. Dalam
konteks kajian akademik, profesionalisme guru dipengaruhi oleh perspektif keislaman yang menekankan nilai
moral-spiritual dan perspektif kebangsaan yang menekankan kompetensi serta standar pendidikan nasional.
Kedua perspektif tersebut memiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter dan kualitas guru

profesional.

Tabel 1. Hasil Analisis Literatur Profesionalisme Guru

Nama, Tahun, Judul Hasil Persamaan Perbedaan

Bahri et al., (2021), Etika menjadi dasar Sama-sama  membahas Fokus pada etika Islam,

Utrgensi Etika dan  profesionalisme guru profesionalisme guru sedangkan penelitian ini

Profesionalisme ~ Guru  dalam  dalam Islam. sebagai faktor mengintegrasikan

Perspektif Islam peningkatan kualitas  perspektif keislaman dan
pendidikan. kebangsaan.

Azizah & Fuadi, (2021), Guru  sebagai  figur  Sama-sama Fokus pada hadis tarbawi,

Profesionalisme  Guru dalam  teladan dalam  menempatkan guru sedangkan penelitian ini

Islam: Kajian Konseptual Hadits = pembentukan karakter.  sebagai pembentuk  mengintegrasikan nilai

Tarbawi
Saifullah et al., (2023),

Pengaruh Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi
Profesional, Kompetensi Sosial
dan Kompetensi Kepribadian

Guru terhadap Kinerja Guru
SMAN se-Kota Bima

Maullidina et al., (2023),
Pengaruh Profesionalisme Guru
terhadap Kualitas Pendidikan

Fitriatin & Rosyidah (2024),
Membangun Profesionalisme
Guru Beretika dan Berkarakter
melalui Perspektif Islam di Era
Globalisasi

Panjaitan & Naibaho (2024),

Kode Etk sebagai  Pilar
Penguatan Integritas dan
Profesionalisme dalam
Pendidikan

Harpen et al. (2024),
Profesionalisme  Guru  dalam

Membangun Etika Pendidikan di
Era Modern

Ramadani et al. (2025),
Profesionalisme  Guru  dalam
Perspektif ~ Pendidikan  Islam:
Integrasi Kompetensi dan Nilai
Keislaman

Kurniawan et al., (2025),
Pembinaan Profesionalisme Guru
(Perspektif Islam)

Kompetensi guru
berpengaruh  terhadap
kinetja guru.
Profesionalisme
meningkatkan mutu
pendidikan.
Profesionalisme  guru

dibangun melalui etika
dan karakter Islam.

Kode etik menjadi pilar
profesionalisme guru.

Guru harus  adaptif
terhadap teknologi dan
etika pendidikan
modern.
Profesionalisme  guru
merupakan  integtrasi
kompetensi dan nilai
Islam.

Profesionalisme
dibangun melalui
kompetensi dan akhlak.

karakter peserta didik.
Sama-sama menekankan
pentingnya
profesionalisme guru.

Sama-sama  membahas
hubungan
profesionalisme dengan
kualitas pendidikan.
Sama-sama  membahas
profesionalisme  dalam

perspektif keislaman.

Sama-sama menekankan

pentingnya integritas
guru.

Sama-sama  membahas
tantangan
profesionalisme guru
masa kini.

Sama-sama  membahas
kompetensi dan  nilai
keislaman.

Sama-sama menekankan
keseimbangan
kompetensi
moralitas.

dan

Islam dan kebangsaan.
Berfokus pada pengaruh

kompetensi terhadap
kinerja, sedangkan
penelitian  ini  bersifat

konseptual integratif.

Tidak membahas dimensi
spiritual dan kebangsaan
secara bersamaan.

Penelitian ini
menambahkan  perspektif
kebangsaan.

Fokus pada kode etik,
sedangkan penelitian  ini
lebih komprehensif.

Fokus pada era modern,
sedangkan penelitian ini

menambahkan dimensi
keislaman.
Belum  mengintegrasikan

perspektif kebangsaan.

Berfokus pada perspektif
Islam.
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Laelin Reza Nur Anisal, (2025), Kode etik mendukung Sama-sama  membahas Fokus pada kode etik

Kode Etik dan Profesionalisme  profesionalisme guru. profesionalisme sebagai  profesi guru.
Guru untuk Meningkatkan Mutu upaya peningkatan mutu

. Pendidikan: Guru Profesional Pendidikan.

Perspektif Keislaman

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, penelitian yang berasal dari perspektif keislaman menunjukkan
bahwa profesionalisme guru tidak hanya diukur dari kemampuan akademik dan pedagogik, tetapi juga dari
kualitas moral, spiritual, dan keteladanan. Bahri et al. (2021), menegaskan bahwa etika merupakan fondasi utama
profesionalisme guru dalam Islam. Temuan tersebut diperkuat oleh Azizah & Fuadi (2021), yang menyatakan
bahwa guru berperan sebagai figur teladan dalam pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, Fitriatin &
Rosyidah (2024), Ramadani et al. (2025), serta Kurniawan et al. (2025), menjelaskan bahwa profesionalisme
guru harus dibangun melalui keseimbangan antara kompetensi dan nilai-nilai keislaman. Persamaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penekanan pentingnya moralitas dan spiritualitas sebagai
bagian integral dati profesionalisme guru. Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya
mengkaji profesionalisme dati perspektif Islam, tetapi juga mengintegrasikannya dengan perspektif kebangsaan.

Perspektif Kebangsaan

Dalam perspektif kebangsaan, profesionalisme guru lebih menitikberatkan pada pemenuhan
kompetensi dan standar pendidikan nasional. Saifullah et al. (2023), menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan tersebut
diperkuat oleh Maullidina et al. (2023), yang menyatakan bahwa profesionalisme guru berkontribusi langsung
tethadap peningkatan mutu pendidikan. Sementara itu, Panjaitan & Naibaho (2024), serta Laelin Reza Nur
Anisal (2025), menekankan pentingnya kode etik sebagai instrumen untuk menjaga integritas profesi guru.
Harpen et al. (2024), menambahkan bahwa guru profesional juga harus mampu beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi pendidikan. Persamaan dengan penclitian ini terletak pada pandangan bahwa
profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perbedaannya,
penelitian ini tidak hanya menekankan aspek kompetensi dan regulasi, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual keislaman

Integrasi Perspektif Keislaman dan Perspektif Kebangsaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perspektif keislaman dan perspektif kebangsaan memiliki tujuan
yang sama, yaitu membentuk guru yang berkualitas dan mampu meningkatkan mutu pendidikan. Persamaan
kedua perspektif tersebut terletak pada penekanan terhadap pentingnya kompetensi, integritas, tanggung jawab,
dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Adapun perbedaannya terletak pada fokus pembahasan, di mana
perspektif keislaman lebih menonjolkan aspek spiritual, moral, dan keteladanan, sedangkan perspektif
kebangsaan lebih menekankan standar kompetensi, kode etik, dan regulasi pendidikan nasional.

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian yang dianalisis, penelitian ini menawarkan konsep
“Profesionalisme Holistik” sebagai bentuk integrasi antara nilai-nilai keislaman dan perspektif kebangsaan.
Dalam konsep ini, nilai keislaman berfungsi sebagai landasan moral dan spiritual, sedangkan perspektif
kebangsaan berfungsi sebagai kerangka operasional yang terukur. Integrasi tersebut memungkinkan
terbentuknya guru profesional yang tidak hanya unggul dalam kompetensi akademik dan pedagogik, tetapi juga
memiliki integritas moral serta karakter yang kuat.

D. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru dalam perspektif
keislaman dan perspektif kebangsaan sama-sama berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan,
meskipun keduanya memiliki fokus yang berbeda. Perspektif keislaman menekankan etika, akhlak, spiritualitas,
amanah, dan keteladanan sebagai landasan moral dalam menjalankan profesi guru, sedangkan perspektif
kebangsaan menitikberatkan pada kompetensi pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, integritas, kode etik,
serta kemampuan beradaptasi terthadap perkembangan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi kedua perspektif tersebut dapat membentuk konsep profesionalisme guru yang lebih komprehensif,
di mana nilai-nilai keislaman berfungsi sebagai fondasi moral dan spiritual, sementara perspektif kebangsaan
menjadi kerangka operasional dalam pelaksanaan tugas profesional. Dengan demikian, profesionalisme guru
yang mengintegrasikan kedua perspektif tersebut diharapkan mampu menghasilkan pendidik yang kompeten,
berintegritas, serta mampu membentuk peserta didik yang unggul secara akademik, berkarakter, dan berakhlak
mulia.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, seperti
amanah, akhlak, dan keteladanan, dengan kompetensi profesional sesuai standar pendidikan nasional dalam
melaksanakan tugasnya. Lembaga pendidikan diharapkan dapat mengembangkan program pembinaan guru
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi akademik dan pedagogik, tetapi juga pada penguatan
karakter, moral, dan spiritualitas. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan konsep
Profesionalisme Holistik secara langsung di lingkungan pendidikan guna mengetahui efektivitas integrasi
perspektif keislaman dan kebangsaan dalam meningkatkan kualitas guru dan mutu pendidikan.
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